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RINGKASAN

SAMUEL  TARIGAN (45 90 O30 232). Fengaruh Level
Fengounaan Limbah Sari Buah Markisa (Pgssiflora edulis
sims) Terhadap Pertumbuhan Broiler. (Di bawah bimbingan
Laily A. Rotib sebagai Ketua, Lucia HMuslimin dan

Muhammad Gazali sebaoai Anggota).

an Ferintis

/ 10 l«:w Tamalanfrea FKotamadya
L:boratcriuﬂ‘ﬂﬂ risi dan| Makamnan Ternak

Ferikanan Univer

Fenelitian

Kemerdekaan I

Ujung Fandang,

= itas Hasanuddin

Fakultas Fetern dan

Ujurng Fandang.| F kan mulai bulan
Juni sampail b
Feneli\d 1 U 3 14 pengarub

terhadap

Materi vyang ekaor  broiler

strain  "Hubhard" ‘rlhelamin  campuwran
berasal dari FT. CIFEMD Enterprise. Jakarta.
Fetak Fkandang digunakan bsrjumlah 20 unit yéng masing-

ma=ing berukuran panjang 1 meter, lebar 1 meter doe

tinggi ©,4% meter. filas yang digunakan adalzh zlas
litter dari serbuk cergaji.
Fenempatan anak ayam dilakukan secara acalk dengan

tingkat kepadatan 10 ebor tiap petak.




Bahan penyusun pakan yang digunakan adalah @ dedak
halus, Jdagung kuning, tepung ikan, bungkil keledai,
bungkil kacang tanah, tepung tulang, CaCosz, Top Mix,
Lysin, Metionin dan limbah sari buah markisa sebagail

perlakuan. Fakan disusun dalam empat perlabkuan, masing-

masing Ry = O% limbah sari buah markisa 3 R, = S% limbah
sari buah markisa ;3 Ry = 104 limbah sari buah markisa

dan Ryq = L5%4 abi. sarl = arkis derngan masing-—

terdi@ 1ima

minwm diberikan secarg

UNIVERSITAS |

bad =i d an tl e larn akhir. bSemua daTo

B

Lengkap (R

masing perlak u angan.' Fakan

perlakuan dan ad libitum.

Farameter -ambahan berat

a diperocleh

ELLEL) S

herbeda

diolah be
nyata akal il (5teal
and Torrie,

Rata—-rata pe ] pzr ekor broiler
herturut—turut  adalah

untuk perlakuan K.

r 1A746,.1 gr 5 1&b&6,7 ar

e
(8]
J
i
P
0
5

dan 1819 gr.
Berdasarkan hasil analiszis sidik ragam mernunjukkan
bahws level pengounazn limbah sari buah markisa dalam
pakan broiler berpengaruh sangat nyata ( Fa0,01 ) lebih
tinggi baik terhadap pertambahan berat badan  maupun

terhadap berat badan akhir.

Hazil Uji Beda Nyata Terkecil (ENT) untuk perlakuan




Hl (tanpa limbah sari buah markisa) dibanding dengan R2

(5% limbah sari buah markisa) demikian juga untuk per-
lakuan Ry (10%4  limbah sari buah markisa) dibandingkan
dengan Ry (158% limbah sari buah markisa) tidak meEnunjuk -
kan perbedaan yang nyata, sedangkan perlakuan Ry dan Rao
jika dibandingkan dengan R= maupun Ry menunjukkan penga-—

ruh yano sangat nyata.

Kesimpulan penelitian ind

adalah bahwa pen markisa sampai
batas 15% dalam Ll vang sanagat

baik, akan te lebih laniut

mengenai kand abclisme dan

kandungan
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FENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara berkembang., secara umum
rakyat Indonesia mengkonsumsi protein hewani masih cukup
rendah. Sesuail dengan laporan Susenas (1987) dalam
Soehadji (1994) bahwa tingkat pencapaian konsumsi
protein hewani asal ternak baru Z,80 gr/kapitahari atau
84,4 % dari target gizi 4,5 agr/kapita/hari. Sebagai

gambaran bahwa

atas standar
sekitar 20 jutd . =ngk i iBawah standar 4,5
ar/kapita/hari orang sedang-—
kan sekitar 4 tidak pernah
mengkonsumsi ' n = u WA

Sesua T= il i pamerintah
dalam pemb ) (FJFT I1)
giat msncanang « Salah satu
bidana vyang dapa dan peningkatan
agizi tersebut ada feternakan. Froduksi
ternak merupakan  suplai protein hewani yang tidak dapat
diabailan dan sangat berperan dalam meningkatkan taraf
midup masyarakat.,

Feningkatan produk=s1l  ternak memerlukan perbaikan
dalam pengolaan, diantaranya vang culup mempuny &L

peranan  adalah perbaikan pakan ternab. Fakan begitu

pentinanya dalam memaksimalkan produktifitas, pakan




tersebut diharakan dapat memenuhi kebutuhan ternak yang
dipelihara, harga murah (ekonomis) karena diketahui
dalam pemeliharaan ternak rata-rata 70 % biaya vyanag
dikeluarkan adalah untuk pakan (Rasyaf. 1294) disamping
itw  pakan tersebuat tidak bersaing penggunaannya dengan
manusia.

Femanfaatan limbah pabrik merupakan hal  yang cukup

baik karena se

juga dapat mengedall PCNCEmAar o
limbah di Sulawssi SelataMicilah

markisa vang beérds=al dari sisa penaoclahgn

pakan unggas

Salah satu

b sari  buah

buabk markisa

menjadi sirup dari protein

kasar vang 12,7 %

nny=a akan

Dalam = pema '. ‘ arkisa dalam

pakan  broiler hasil yandg

maksimal. Adapurn tu imi adalah wuntuk

menagetabul seiauk mana 2vel pengguanaan limbahb

sari  buah markisa terhedap pertambaban berat  badar
broeiler tersebut. Sedanghkan kegurasn  penelilian  isd
adalah dapat momberi goasmbiaran dan infoirinasi Cenbang

penggunaan limbah sari buah markisa dalam pakan broiler.

rJ




TINJAUAN FUSTAKA

Fotensi Markis

Tanaman markisa di Indonesa dikenal tiga macam,

vealtu Fassiflora edulis, Fassiflora linguaris dan

Fassiflora quandragularis (BFFI, 1981). Ciri-ciri vang

dimiliki cleh tanaman fTamily Fassiflora menurut

Anonymous (1974 lai ke tanah,

. berumur 1ang dan apat merambat
i LS meter.‘-‘%tsiflora edulis berbuah

agalk berkayu se

pada pohon sampa

lebat sekali da dan yang telah

berumuwr lebih da UD!HVEESIT.&LE lkan * 500 buah

dalam satu ka

adalah [Kabu
Sinjai, Enreka , =aln Jumlah
tanaman 1.947 : c x - BT72,42 ton

Fenaghasil minuman =a di Indonesia selain
di Ujung Fandang juga di  Sumatera Utara, sedanglan
Lhasusnya di Sulawesi Selatan diperkirakan buah varo
sampai  di Ujung Fandang 2 132,000,000 buah. Fada §al
untuk menaghasilkan 1 liter sari murni diperlukan + 110
buah markisa. Jadi sari murni  yang dapat diprodubsi
setiap tahun adalah 1.200.000 liter (Anonymous, 1979).

Sedangkan  hasil analisa yang dilakuban di Hawai vyang




dikutip oleh BFFI (1280) bahwa buah markisa terdri dari
biji 20,2 4 kulit 51 % dan sari buah 28,8 %.

Kandungan biji (limbah sari markisa) seperti yang
dilaporkan oleh Anonymous (1975) bahwa biji terdiri dari
12,7 4 Protein; 9,32 4 Lemak; 59,2 % Serat Kasar,
0,30 % Ca dan 0,66 4 F serta vitamin C 10-20 mg/100 g

SArL.

EBila dihu markisa di

JLINC K & antara

produk

Sulawssi Selatan mt_enuruﬂmnus {
N

6.E72,42  ton da aporan BFFI (1980)

9F2) cekitar

kandungan

biji vang merupakan maka limbah

yvang tersedia

komplit

yang artinya terikan pada

ternak ayam sebaq sesuai dengan
batasan umur atau Lebih lanjutk
dikatalkan bahwa dalam men diperhatiban
beberapa syarat :

= Mamanuhi eopua rat—zatbt ratrici vang diboatohban

= Mengandung protein sssual dengan umar aysam,

- Lemak kurang dari 8 %“.

- Serat kasar kurang dari & %.

- Mengandung mineral yvang cukup.

- Mengandung vitamin, terutama vitamin A,H complex dan D
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\

™

- Metabolisme energi  cukup da\ 'barsifat; ekonomics.
(Winarto, 198%4). —————
Razyaf (1985) mengungkapkan bahwa- bahan pakan
merupakan  sumber pertama kebutuhan industri broiler
untuk keperluan pokok dan produksinya. tetapi tidak ada
bahan pakan yang sempurna, satu bahan mengandung semua
unsur nutrisi. Dalam hal inilah perlunya  penggunaan

bahan pakan depd pakan dengan

w yvang menekan kekurang-

amg hendak

memanfaatkan kelebihan ti
an hbahan—-bahan
Indonesia

vang beriklim tropis, tamin C sangat

penting untuk akibat cuaca

tropis vyana p 3 ' : - E Fngan  cuaca
tidak terla LNggas ,
vitamin C dalam

formulasi rans ekaman iklim

menyebabkan kebu meninakat dan
jumlah vang disin% gan  tubuh tidak
mencukupl . Oleh karena butuhkan tambahan dalam
ransum (Rasyat, 1992).

Febububan  broilers  akan energli dinyataban  dsngan
energl metabolisme. Dari junlab palban yang dilonsumsi,
akan bisa diketahui berapa bebutuhan broiler aban energl
Yanag diperoleh dari pekan vyang dikonsumsi. Fada

pemeliharaan  ayam broller pada periode awal dianjurkan

untuk diberi pakan yang mengandung protein tinggi dan




energi rendah dengan alasan bahwa periode ini broiler
lebih sukba menyimpan energi  dalam bentuk protein,
sebaliknya untuk pakan broiler periode akhir energil
disimpan dalam bentuk lemak, sehingga pakan dianjurkan
memiliki kandungan protein rendah dan energi tinggi.
Dengan cara ini dapat dicapai tingkat efisiensi pakan
(Murtidjo, 1987).

Anggoraodi a kebutuhan

antara 2800-

broiler umur O-%

minggu enﬁberh is
nsum, sedan?’a protei basar yang

ntara 21-24,8 %.

3700 kkal/kg r

digunakan berkisa

Tillman dkk bahan pakan

YaNg rendahnya
daya  cerna dtfi Rhc. : R %5 2 pdalk:  bolah
terlalu tingg - . 2 RN mMAaupun

ayam dewasa. tidak dapat

Pertumbuhan

Fertumbuhan adalah pertambahan dalam bentuk dan berat
jaringan-jaringan pembangun serperti urat daging, tulang,
jantung, otak dan semua Jjaringan tubueh lainnya ‘tecuall
Jaringan lemak) dan alat-alat tubuh (Anggorodi, 1970).

Dalam mzncapal efisiensi dalam produbsi ayam broilec
mak.a pakan yang digunalan harus mengandung zat-zat
nutrisi Yy ang di  perlubkan untuk pertumbuhan yang

cepat dalam hal ini adalah kandungan asam amino esensial,




vitamin dan mineral yang cukup (Morrison., 1941).

Wahju (1988) mengungkapkan bahwa dalam proses
tumbuh harus diperhatikan kebutuhan protein per hari
varng dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

1. FProtein yang diperlukan untuk pertumbuhan jaringan.
2. Protein yang diperlukan untuk hidup pokok dan
3. Frotein untuk pertumbuhan bulu.

Lebih lanjut Cul ihwa setiap

ternak membutuhkar pertumbuhan

jaringan tubuh, otot, wurat

saraf, kulit da protein

Rasyaf
minggu
(42 hari), jar kg dan

betina 1,27 kg.




MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini telah dilaksanakan dijalan perintis
kemerdekaan IV KM 10 Tamalanrea kKotamadya Ujung Fandang.

Fenelitian ini dimulai pada bulan Juni sampai bulan

Nopember 19%4.

ini adalah

Materi vang digunakan lam peneliti
200 ekor ayam tiler umd“'%ttu hari

ain "Hubbard” vang be

dengan jenis

sal dari FT.

kelamin campur

CIPENDAWA Farm Enterplise,  Jakartal (=

Kandang | : alas dari

litter sesbary
1 m2 dam tin P or setiap
petak. Setiap pe . makan ,
satu buah tempat pijar 40 watt
sebagai induk buatan
Sebelum anak ayam kandang terlebih
dahulu dikapuri dan didesinfeksi dengan menggunakan
campuran urea, kapur dan 2ir untud menceagah  herlembhanno-—
Ny=a mikroorganisme yang dapat menimbulban penyvalb vk,
Fakan dan air minum diberikan secara ad libitum.
Fakan yang digunakan adalah pakan starter dengan

kandungan protein 22,5 % bandungan energi metabolisme

3000 kkal/kg pakan (Scott dkk., 1976).




Eahan penyusunan  pakan yanag digunakan  adalah
dedak halus, Jagung kEuning., fepung ikan, bunakil
kedelai, bungkil kacang tanah, tepung tulang, CaCOs,
Top-Mix, metionin, lysin dan limbah sari buah markisa
sebagal perlakuan.

Untuk mencegah terjadinya stress pada anak ayam
vang baru tiba, maka diberi air gula dan anti stress

selama tiga hari berturut—turut. Femberian anti stress

juga dilakukan pada saat sebelum dan sesudah penimbangan

Untukﬂh terjadinya penyakit
Nyt

penyakit ND dilakukan vaksinasi melalui

maupun  vaksinagi
aumbora dan

tetes mata pads L ' meldlalui mata  kirid

UNIVERSITAS

dan satu meles q-..-_-,.-.—..-—..“

Merieus Lyn

uwmboro  meng-—

#51 Rhone
ﬁan Festos
Strain Hit ance dan
vaksinasi akan 1 hari d=ngan
mengaunakan Scotase prroduksi Fhone
Merieux melalui injehs dada. Ferngobatan
penyakit sesuai dengan kebutuhan yaitu kokeidinsis, CRD,

snot, kolera, pullorum, cacingan, coli.

Metode Penelitian

fvam percobaan yang digunakan dalam penelitian ini

ditempatkan ke dalam petak-petak kandang vyang sudah

diacal terlebih dahulu.




Fenelitian ini menggunakah‘Rancangan fAcalk Lenakanp
dencan  perlakuan  empat tinqkatah“iim&ah sari markisa

dalam pakan dengan lima ulangan untuk setiap perlakuan,

yaltu
Ry = 0% limbah sari buah markisa
R = § % limbah sari buah markisa
Rz = 10 % limbah sari buah markisa
Fgq = 15 4 limbah sari buah markisa
Setiap kali pencamiusaiman "‘-7 mbil sampel untubk

bahan analisis cimis Mutrisi dan

Fakultas

U N IVE' RSITA‘S

analisis 1a-ﬂ

Parame

Makanan Tern Feternakan cdan Ferikanan

Universitas Has t makanan hasil

1 pada Tabel

ini adalah

pertambaha an  berat

badan selama bradan akhir.

Ferngambilan data dengan cara

1. Fertambahan berat seminggu adalah
pen}mbangan herat badan setiap mingaw dikuranoil berat
badan minggu sebelumnyea.

2. FPertambahan berat badan selamza penelitian adalah
hasil berat badan akhir dikuranoi berat badan awal
penelitian.

%, EBerat badan akhir merupakan hasil penimbangan  berat

badan akhir penslitian.

Susunan pakan percobaan dapat dilihat pada Tabel I.

10




Tabel I. Susunan Fakan Starter (O-émgpada Berbagai
Level FPencogunaan Limbah Sari Buah Markisa
vang digunakan dalam Fenelitian

i

BEahan Makanan Ry R~ R= Ry

Limbah Sari Bh. Markisa 0,000 9,000 10,000 15,000
Dedak Halus 18,848 13,177 5, 000 0, 000
Jagung S0,600 51,000 53,850 93,420
Tepung Ikan 10,050 11,000 11,000 10,000
Bungkil kKedelai 2,900 10,000 10,150 10,080
Bungkil Kc. Tanah @, 000 8,150 8,500 10,000
Tepung Tulang [T O.000  O,q00  P,500 0, 500
CalCix i 957 0,281
Lysin 0,013 D, 0473 0,097
Methionin _ 0,083 0,098 0,119
Top Mix L 0,500 0,500 0, SO0 0,4 500
Growth Fromotan 0,050 0,050 (), OG0 0, D50
Jumlah | U N lll”v'E R SI i‘ As 1t.fl,000 100,000

Ferhitunaan

Energi Metab

(kkal/kg) 272z, 29%K)

Frotein kKas 2250
Lemak (%) b,64
Serat Kasar (%) 10,72
Ca (%) - ] 751 0,874
F (%) 0,665 0,594
Lysin (%) 1,20 1,20
Methionin (%) ; 0,50

%) kKomposisi pakan di atas dihitung berdasarkan tabel
dari Hartadi, dkk. (1990), MNRC (1934) dan Scott
(197&)

k%) Tidal termasuk energi metabolisme limbah saril buah
mark1sa

pdapun  proses untuk menghasilkan limbah sari buah

marbisa dapat dilihat pada gambar 1.




Gambar 1. Proses Pembuatan Sari Buah Markisa

Proses Hasil Limbah

Buah Markisa

Pemilihan Buah

Buah Terpilih Buah Afkir
Pencucian
1ah Be ih
UNIVERSITAS
Pemotongan ( B u 5 u WA 7
Pengerokan
Pemisahan

sari buah biji

Sari Biji

> Materi
J percobaan

Anpas

Sumber : Laporan Hasil Penelitian Syahrir, 5., dkk. 1994




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Berat BRadan

———— e ——————

Rata-rata pertambahan berat badan ayam setiap ekor
perminggu dengan menggunakan Limbah Sari Buah Markisa

(Fassiflora edulis sims) dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.

‘ata-rata Fertambahan Berat BRadan Setiap
& Fenelitian

Ferlakuan

Ulangan — Jumlah
T. .
UNIVERSITAS
1
7
3
4
S
Jumlah 1394,68 =82, 7 15146,08 5821,50
Rata-rata 279,34% 277,75 203,988 303,220
Keterangan : Tanda huruf yang berbeda pada baris yang sama
manuniukan narhadaan yang zangat yata
(F < 0,01}
Baerdasarkan hasil analisis eidik A am dapat

diketahui bahwa level penggunaan limbah sari buah markisa
terhadap pertambahan berat badan per minggu menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (F < 0,01).

Rata-rata pertambahan barat badan broiler per minggu

yang dihasillan adalah esebagsi beribut §




g

Ry = 279,34 gram. Rg = 277,7% gram, Ry = 303,998 gram dan
Fq = 303,22 gram. Hasil tersebut memperlihatkan  bahwa
penambahan  limbah sari buah markisa ke dalam pakan dapat
meningkatkan rata-rata berat badan perminggu, hal  ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya peningkatan konsumsi.
Fenirngkatan keonsumsi yanc cenderung bertambah terkait
dengan  kandungan serat kasarnya. Dimana semakin tinggi
pereentase limbah sari buwah markisa, serat kasar semakin

tinggi pula sehingds meninokat.

Fenelitian kandungan serat

i membq bahwa
L

kasar relatif tinggi tidak berpengaruh egatif terhadap

pertambahan berat Badan opermincgu.  Hal sebut didukung

juga coleh hasil bahwa avam

petelur dapat 21 %
{serat kasar dapat
memberikan ef 1 1 ‘ yan hal inid

disebabkan oleh ad

n

erat ka=zar terzebd sh=tis ; rencernaar dalam

I,

irzard sebagai crit. mempengaruhi adalah

[in]

vemurgkiran masih  terdacat cari pada limbah  ter—
eebut vang memherilan rasa manis sehingoa  meningkathan
paletakilitas ternak ungoas.

Berdacsarkan hacil wii He=da MNyata Terkecil (ENT)
bahwa perla-van Ry dibandinc dengan R>  tidak menunjukkan
perbkedaan  yang nyata. Hal ini mremperlihatkan bahws peng-

uraan  limbah <eari buah markisa sampai dengan  level 5%

dalam pakan tidak memberikan hasil vyang berbeda dengan

perlakuan tanpa menggunakan limbah sari buah markisa.




Ferarti bahwa penggunaan pada 153@%;5 %  belum banyak

membantu sebagal grit dalam proses peencernaan pada
gizzard. Sedangkan perlakuan Rx sangat nyata lebih tinggi
dibanding dengan Ry dan Fa, demikian juga pada perlakuan
Ry sangat nyata (F <£0,01) dibanding dengan Ra.

Mal ini membuktikan bahwa dengan penambahan limbah
sari buah markisa akan meningkatkan pertambahan berat
limbah buah markisa

badan, karena semakin banyak sari

memberikan rasa pakan semakin

meningkat. Hal idngkapkan oleh
Scott, dkk. (1 Agustina, dkk.

(1294) bahwa & edakan antara

UNIVERSITAS

s o et 5 T e e

larutan sukros ; a4,
M nnc -l
Ayam memil aﬁ ﬁ : :

terbatas ter

gaccharin.

i sangat

can  bahwa

ayam ahkan makanan

bardasarkan pada parlabuan

Fis Fmy, R dan adalah : T424

i

=p iz —p =

Gramy, Cuos gram,

Berdasarkan analisis ragam  honsumsi paban
menuniublan bahwa antara satu perlakuan dengan perlabuan
lain bidal menunjubban parbedaan yang nyaka. Alan telapli
dari rata-rata honsunsi pehan dapat dilihat Labwa level
penggunaan limbah sari buah markisa 15 % (Rg) menghkonsumsi

yang terbanyal, sehinggs diperkirakan bahwa perlabuan

tersabut menghasilkan portambahan berat badan yans

tertinggi pula.




Susunan pakan yang isonitrogenasus (Tabel 1
memberikan hasil vyang sangat bailk terhadap pertumbuhan
(Tabel 2), hal ini sesuai dengan teori Rasyaf (1994) bahwa
bahan pakan merupakan sumber utama kebutuhan nutrisi
broiler untuk keperluan pokok dan produksinya, yaitu
perlunya panggunaan bahan paban dengan sistem hombinasi
dimana dapat memanfaathkan kelebihan tiap bahan pakan yang

menutupi kekurang « Fenambahan

limbah sari buah as 13 Y% dalam

pakan mempunyai nJjang dalam
peningkatan palatab
Hasil pengguhad U,@iyERS;TAS iga dalam pakan

terlihat

secara  nyata
J=las  pada setiap
perlakuan. perlakuan
adalah Ry
2,097, Fonversi al YaTe [ : adalah pada
perlakuan F- dimana sumsi pakan dalam
Jumlah  cubkup banyal partambabhan  berat

badan tertinggi pula.

Eerat Badan Akhir Penelitian

Rata-rata berat badan akhir broiler per eblor dengan

penggunaan  limbah sari buah markisa (Fassiflora edulis

sims) dalam pakan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Berat Badan Akhir Broller Selama
Fenelitian (gram/ekor/ & minggu)

Ferlakuan

Ulangan Jumlah
1 1700 1700 18460 1810
P 1840 172 1840 1790
3 1640 1537 18%% 19240
& 1640 1850 1840 1970
5

1760 1670 1834 18320

857

- 171@:&’ 18
.

huruf yang berbeda pad
M kb an perbedaan  yan

Jumlah

Fata~rata

baris yang sama
sangat nyata

Feterangan :

Hasil ang limbah sari
buah markisa s : siler  adalah
berpengaruh A= serat badan
akhir broil an limbah
gsari buah markis akhirnya dari
perlakuan yang ti i buah markisa.
Untuk lebih jmlas pada grafik
pertunbuhan.,

Bordasarkan hasil uji Beda Myata Terkecil (ENT)
menunjukkan bahwa antara perlakuan Ry dengan F~ tidak
berbeda nyata (F:0,03)  ini menuniukban bahwa penggunaan
sampai level 15 % limbah sari buah markisa balum  banyak
membartu dalam meninglatban berat badan alhir, berarti
laval tersebut belum dapat menggantikan fungsi grit  pada

gizzard untuk membantu pencernaan. Ferlaluan FR- sangat

nyata lebih tinggi (FI0,01) Jika dibandingban dengan

perlabuan By maupun Fo, demib lan juga Ry sangat  nyata




Thousands)

v
'\

BERAT BADAN (gr-ekr)

1.2
1.8
1.7

1.6

Gambar 2. GRAFIK PERTAMEAHAN BERAT EADAN (gr/ekor)

| l 1

AYAaL _ Il I IV v

UMUR (minggu)




lebih tinggi (F<0,01) terhadap Ry dan Ro. Fada level 10 %
dan 15 % sudah menunjukkan bahwa sangat berperan dalam
maningkatkan berat badan akhir broiler, walaupun kandungan
serat kasar relatif tinggi yaitu telah melebihi toleransi
& % (Winarto, 198%), namun tidak berpengaruh negatif. Hal
ini disebablkan fungsi grit menurut Ensminger dan Olentine
(1978) vyang dilaporkan oleh Agustina, dkk. (19%94) adalah

menggiling bahan pakan

larut @ijadi boa

ang lebih halus ini  a

UNIVERSITAS

Acdapun Jemlabs o5 fan Dl Ji  om yang ada

- R0SoY

diberi minum

menolong gizzard ang berada di

sana. Selanjutn Batu atau bahan

lain  yang tidal sebagal grit.

Fonposisl pakan lettih  mudah

dicerna ocleh en:z usus halus.

dalam gizzan

Z,1 gram.

Eerdasarkan gari  buah
markisa mengandung dibutuhlkan olaeh
broiler untuk berprodubg 2 an 1) sarta diduga
kandungan vitamin C turul me capi komposzisi pakan  yang

dibubuhbkan aoleh ayam untub produabei abhicoya, barsna dalam

waoghias LT en prodebsl mabeinsl ayan meabubtahkan bebzrape
zalbt mubeizi, SBoparti  yang diunglapten oléen Morrisan
(194£1)  bahwa dalam mencapai efisiensi produlbsi ayam

broiler maka paban yvang digunabkan harus mengandung cat-zat
nutrisi yang diperlukan untulk pertumbuhan cepat dalam hal

ini adalabh  kandungan asam aminog  esensial, vitamin  dan

mineral yang cubup.




) 2
{

| S

Halaupun  hasil Analisa Laboratorium  belum sampal
nada kandungoan sSsam—asam aminoD Esensié&ﬂmaupun analisa
kandungan ensrginva baru mencapai tingkat groos  Enerail
seperti vyang dilaporkan Agustina, dkk. (1994), namun
penelitian  ini memsbuktikan  bkahwua  limbah sari bush
markiss dapat digunakan dalam pakan broiler d=n
memnberikan ‘hasil yang memuaskan. MNamun disamping  ito
lisin dan metionin

untuk mencapai standar kebutuhan

tetap ditambahka Iu diadakan

penelitian  lebi m=ztabolism=,
kandungan wvitami aminonya.

Sampai Sa: : -= iken kepada

masvarakat pste sari buah

markissa dala
akhir vyang - nerupaban
sumber pak sa ' im: - - perlu
membelil karena
limb=ah di Sulawesi 5
vata Terkecil (ENT)

EBerdasarkan hasil

mernunjukkan  bahwa  pesrlakuan sampai batas  psncgunaan

limbah sari hunah markisz 5 ¥ tiday merberilban h=s31 varc
berbeds rnyata terhadap besrat hadan &l hir.  ASbkan tetapl
antara perlakuan Ry, Fo Jika dibandinagkan dengan
pe-lakuan Ry maupun R memberikan pengaruh  sangat

berbeda nyata lebih bzaik.

Falatabilitas pada perlakuan  yang menggunakan
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limbah sari buah markisza lebih tinggi. dan ini membukti-
kan bahwa rasa pakan mempengarcvhi konsumsi yang mening-—
kat sehingoa dapat memberikan berat badan akhir vyang
maksimal dalam jangka waktu tertentu.

Ditirnjan dari konsumsi air minum maka perlakuan
vang tidak menggunakan limbah sari buah markisa (R}
mengkonsumsi air minum lebih banyak dari perlakuan  yang
Untuk 1lebih

menggunakan  lim arkisa.

jelasnya dapat dillihat pada Tabe te

=7

Tabel 4. umsi  Air Minum Se=lama Fenelitian
er/ekar/& minggu)
Ulangan Jumlah
[ | J 1
= i
1 o
2. a. s ) L2 7f72
3. 7.6 N 13
i -:-"‘}" =Y
T
a. 9.15 A /P g.81
S 8,17 8.0 s 25 7.797
Jumlah 40,83 a4n,8z e, . 32 .93 141,09
Fota—wrat> g.17? 9,02 7,93 7,98
Eari tabel di atas diketahui bahus rata-rats

bonsumsi air minum perlakuan Ry. Ro, Rz dan R, berturut-
turut adalah 8,17 liter: 8.08 liter: 7,98 dan 7,93.

Korsumsi &ir mirnum palirz tinggi adalah  perlabuan Ry

diikuti oleh Ro, sedangkan paling rendah adalah R,.




Namun secara analisis sidik ragam maka antara perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, dimana perlakuan
vanag mengandung limbah sari buah markisza tidak berbeda
nyata dengan perlakuan yang tidak  menggunakan  limbah
sari buah markisz (kontrol).

Selama penelitian bsrlangsung suhu  kandanc cukup
panas  herkisar antara 28°C sampai 37°C pada malam dan

ciang hari, padahal temperatur yang ideal menurut Card

dan Mesheim (1573 dkk. (1994)
adalah 19°C sampe 1 keadaan vang

berat badan dapat meningkat secara

RSITAS

: > - hal ini
u WA 7 cemakin

demikian pertambs

nvata dengsn adany

ini jelas

disebabkan

banyak ayam mg csiea
penyaringan S) sari
buah markisa mengap m ] : mg 100 gr sari.

Sedangkan mernurut dalam laporan

foustina., dkk. (1924) bah C nyata berpengaruh

+

haik =rhadap keseehatan. Lebibh laniut FRasyaf {19%92)
menvatakarn bahwa vitamin € sangat genting nntubk membantu
mengatasi cskaman akibat cuaca tropis verg panas, dalam
csuasana cekaman iklim menyebabkan kebutuhan akan vitamin

C meningkat dan jumlah yang disintesis oleh 2aringan

tuebuehl tidab mencukupi. Qleh karena 1itu ditbtutuhkan

tambahan dalam pakan.




td
i

Mamun sscara analisis esidik  ragam maka antara
perlakuan tidak menuniuvkkan psrbedaan yano nyata, dimana
perlakuan yang mengandung limbah sari buah markisa tidak
berb=da nvata dengan perlakuan yang tidak menggunakan

limbah sari buah markisa (kontrol),

=T

UNIVERSITAS




KESIMPULAN

Dari hasil Analisis Sidik FRagam dan Fembahasan
Fenelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa limbah sari
buah markisa vang pengogunaannya sampal level 15 4 nyata
dalam meningkatkan pertambahan berat badan dan berat
badan akhir broiler. Namun perlu diteliti lebih  laniuat
mengenai  kandungan  energi metabeolisme, vitamin € dan

kandurngan asam a

UNIVERSITAS
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Tabel Lampiran 1.

Hasil Analisis Kimia Pakan Percobazn

No  Kede k ompos 151
Air  Protein ksr.  Lemak ksr. Gerat ksr. BETN  Abu Cz Energi

1. Rl B.84 22,09 5,97 3,78 52,88 A4
2. RZ  1s,08 21,25 3,80 4,93 45,48 £,71
3. RI 8,03 21,30 3,73 3% 47,72 7,43
4, k4 E,28 25,91 19

SUSUWE

=

N
1I;‘1‘--.




Tabel Lampiran

2. . Perhitungan dan Daftar Analisis Sidik
Ragam FRata-rata Fertambahan Berat
Eadan setiap ekor perminggu  Selama
Fenelitian (dalam satuan gram)

Ferlakuan

Ulanaan Jumlah
Ry R R Rag
i 276417 274,50 JO3 L33 292,92
= FO, 00
s J16,25
4
9
Jumlah 5821, 50

Rata-rata

Faktor FKore
(FK)

Jumlah kKuadrat
Ferlalkuan

Jumnlah kuadrat
Total

Jumlah Kuadrat
Sicsa

o

-
* www + B2F5.3F7)

= 1700372.199

= 1700372.19% — 1694493,113 — 3143,84

= 2730,25



=0

Daftar Analisis Sidik Ragam

Sumber
keragaman DE JEK KT

Rata—-rata 1 1694493,113 1694493,113

Ferlakuan 3 148,840 1049,613 6,15%% 3,24 =5,29

Sisa 16 2730,280 170,641

Total




Tabel Lampiran

-r
3

Uii BNT Terhadap Fertambahan Berat
Eadan Setiap Mingaou pada Ferlakuan
Rl’ Hz, F\'3 dan R4

Ry

Uii ENT

1" A =

11 AD




e

Takel Lampiran 4. Ferhitungan dan Daftar Analisis Sidik

Ragam Rata-rata Fertambahan Berat
Eadan Selama Fenelitian (dalam satuan
aréim )

Ferlakuan

Ulanaan Jumlah
Ry Ra B Ry
1 1657,0 1647 ,0 1820,0 1757 ,3
2 h i . : s 40,0

(2
-

18373, YA, 0

1835,

S 1584,0

Jumlah

Rata-rata r ’nncnw
HUUU win 7

Faktor kKore
(FK)

Jumlah Kuadrat

Ferlakuan - = Fl
&
= 113311,2
Jumlah kuadrat » - -
Total = (1aST7,0% + 1792.5° + ... + L772%)
= 16Z15134,75
Jumlah Kuadrat
Sisa = 146715144 ,75 — &1003498,591 — 113311.24

= Qg8IIn




Daftar Analisis Sidik Ragam

e
ey

Sumbher

F tab.

Keragaman DE JEK kT F hit.

O,05 0,01

Rata-rata 1 61003498,51 61003498,051

Ferlakuan 3 11%311,24 37770,41 6&,145%%
Sisa 16 ERIE, 00 1645,94

Total




Tabel Lampiran &.

24
ate

Uji BNT Terhadap Fertambahan Berat
Badan Selama Fenelitian Fada Fer-—
lakuan Rq. Ro. Ry dan Rg

Ry Fa R Ry

Ry - g, &= 147 ,9%* 143,2%
R = - 157,5%¥ 152,a%*
R= - 4,7"%

Uii BNT




Tabel Lampiran 6. FPerhitungan dan Daftar Analisis Sidik
Ragam Eerat Radan Ak Fer Ekor
Selama Fenelitian

o

Ferlakuan

Ulangan Jumlah
Ry R R Rg
1 1700 1700 1840 1810
2 1840 1726 1840 1790
= 1940
4 1970
=
Jumlah 35.842
 Rata-rata
Faktor KkKore
(FE)
Jumlah kKuadrat QITO=
Ferlakuan ~ — FEK

111982

Jumlah kuadrat = . .
Total = (1700° + 1840 + ... + 18207)

= &4840706

Jumlah Kuadrat
Sisa = 64440926 — 64232448.2 — 111982

= 96496

‘rE
] -.'



Daftar Analisis Sidik Ragam

4
m

Sumber F tab.
Keragaman DE JIK T F hit.

0,05 0, L
Rata-rata 1 &L4232448,2 a4232448, %2
Ferlakuan =3 111982 I7327 53 6,19”’3,24 5,29
Sisa 1é& L4946 6031 ,0

Total




Tabel Lampiran 7.

(NS
Fer

ENT Terhadap Berat BRadan Akhir
Ekor Selama Fenelitian (5 Minggu)

Ry Fo R Ry

Ry - ghs 1ag*¥ 146%¥
Fio - = 153¥X L ¥
Fiee - s — ~MN5S

Uii ENT
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s

Tabel Lampiran 8. kKonsumsi Ransum Selama  Fenelitian
{6 Mingau) (gram/Ekaor)

Ferlakuan

Ulamaan Jumlah
Ry o R Rg
1 448 33446 27469 3490
2 I51é6 Shbs 3518 T2
=
4
S
Jumlah 723138
Fata—rata % 3 Z802,8
PerhitungawK
Faktor Koreé
(FEK)
JdJumlah Kuadrat
Total
1711941 Y 18517241851 7°+1690147
= - - FK
o
= DH1F04T774.,.2 — &1 4T7EFELL.3E
= 431812.9
Jk. Si=a = DPLHRLHBBTIII - 261472961,3 - 4318112,9




Daftar Analisis Sidik Ragam

32

Sumber
keragaman

DE Jk kT F hit.

Fata—-rata 1 PH1472961 .35

Ferlakuan 3 431172,9 143937,63 2,94 3,24 5,29
Sisa 16 783548,.8  48971,8

Total 2Q

Dari Hasil

vang lain ti

nerl akuan

antara satu

pul. kan bahwa

menunjukkan
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Tabel Lampiran 9. Ferhitunaan dan-béftaf Analisis Sidik
Fagam Konversi Fakan Selama Feneliti-
an

Ferlakuan

Ulangan Jumlah

Ry Ro R Ry

1 2,08 2,0%X 2407 1,99

2 1,94 2,19 1,594 2,14

= 76

4 .98

5 L3958
486 41,47

Jumlah 19,7

FRata-rata

Faktor Hore-
(FE)

+ 10,4857
- - FE

Jumlah Kuadrat
Ferlakuan

0,028

Jumlah kuadrat

Total (2,082 + 1,962 + ... + 2,395%)

!

8&.41

Jumlah kKuadrat
Siza

84,41 — 86,096 — 0,028

= 0,285
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Sumber F tab.
Keraaaman DR Jk T F hit.

0,05 0,01
Rata-rata 1 B&,096 84,096
Ferlakuan < 0,028 0,009 0,52"% 3,24 5,29
Sisa 16 0,286 0,018

Total




Tabel Lampiran 10. Konsumsi Air Minum Selama Fenelitian
(liter/ekaor)

Ferlakuan

Ulangan Jumlah
Ry Rz Rz Rg
1 by S 5 7 .48 759 7 .47
2 8,38 8,55 7 .86 7,72
) 13
bl LBl
G ., 785
Jumlah A 161,09

Fata—-rata

Faktor kKorek
(FEk)

Jumlah Kuad
Ferlakuan

Juinlah vuadrat - - -
Total g {7,835 % 8,%8% +-... + 7.797%)

= 13024

Jumlah kuadrat
Sisa = 1302,4 — 1297,499 - D117

= 4,79




Daftar Analisis Sidik Ragam

Sumber F tab.
Eeragaman DR JEK KT F hit.

Rata-rata 1 1297,499  1297,499
Ferlakuan = 0,117 0,039 0,13"% 3,24 5,29

Error 16 4,79 0,299

Total 20

Dari hasil An j isimpulkan bhahwa
antara satu yvand lazin

bonsumsi air mi hedaanyang nyata

(F=0,05)

X

=
- k.--‘-!
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Tabkel Lampiran 1l1. Mortalitas Broiler pada Level Feng-
gunaan Limbah Sari Euah HMarkisa

(Fassiflora edulis sims) dalam Fakan

Frer lakuuan
Mimggu Ulangan
Rl Rao R Ra
———————————————— ehop sessoasas
IRV 1 s 1 == e —
i
Vv S—
VI ——
< e b e e Al
Jduml ek L i ) £
Fersentase 4 10 10 4
Sumber : Kandang Ungaas Tamalanrea, 1994.




Tabel Lampiran 12. Hasil Analisa P;Sﬁfﬁasi Lengkap
Limbah Sari Euah Markisa
(Fassiflora edulis sims)
Bahan Makanan FKomposisi (%)
Limbah Sari Euah AL = 8,57
Markisa
Frotein Kasar = P DD

i




Tabel Lampiran 173. Masil Fenimbangan Sisa Fencernaan
{Biji Markisa) di Dalam Gizzard
(agram/ekor)

Ke lamin

Ferlakuan Rata — rata
Jantan Betina
R 2.4 2,049 2,292
R 2.2 2,468 0,127
R 2.3 Q.
R 2.4 Ls
R 2.9 2
1.5%&6 (1,6 a)
R 3.1
R 3.2
ROARLE
R 2.4
R 3.9
1.6475 (1.7 q)
4.1 2,659 3.714
R 4.2 3,933 2,784
HE S « SdéE 2,993
Fo4.4 1993 2.939
R 4.5 3.839 253135

x.114 I.044 2.079 (F.1 9)
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